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Etika Media Sosial
(Social Media Ethics)

ASN di lingkungan Pemasyarakatan DILARANG melakukan:

1. Fenyampaan pendapal bad hsan maupun teriulis dadam format teks, gambar, auded, atau viden melaiul| meda sosial yang bermuatan ujaran

kebencian terhadap Pancasila, UUD 1945, Bhinmnska Turggal Ba, MR, dan permarintah;

Z. Penwampaian perdapal, baik San maupun tertulis, dalam format beks, gambaer, soda, abaw videa melalui meda 2asial yang benmuatan ujaran
lebencian terhadap salah satu suky, agama, ras, dan antar golongan;

3, Pevgebariuasan dansatau tanggapan (dukuengan) sebagai tanda setuju atas pendapat yang bermuatan ujaran kebencian sebagaimana pada
angka 1 dan 2 melahe magia sosal | sfove, brooorost uyplood, retweel repost. Wwes, tisikes, love, ofou comment di media sosial;

& Pembantaan dan penyebariuasan pemoeritaan yang menyesatkan atau bidak dapat dipestanggungasabkan;

5 Pelecehan berhadap Srmbol negana (bendera, lagu lbangssan, bahasa, dan lambarg negars) mlalul media sosial;

B. Perekaman dan peryebar]ueeskan informasi yvang bersifat dikecualikan serta berkaitan dengan keamanan dan ketertiban di inghungan
Pemasyarakatan:

. 2laran langsung [ve) o media sosal pada saat jam oinas danfatau o luar jam inas mengenakan pakaan tnas cengan mater yang tioak
berkadtan DEngan kefenasan;

B. Pelanggaran terhadap etika bermeda sosial dapal déenakan sanksi sesuai dengan ketentuan pada Kode Ebik Pemasyarakalan

Kudus - Rabu (06/02) Tim Humas Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas IIB
Kudus mengikuti Penguatan Kehumasan terkait Etika Penggunaan Media Sosial
bagi ASN Pemasyarakatan secara virtual, Kamis (06/02).

Kegiatan tersebut dikuti oleh tim humas Rutan Kudus, hadir juga kepala Rutan



Kudus, Anda Tuning. Kegiatan diikuti secara virtual di Aula Rutan Kudus.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan
Aparatur Sipil Negara (ASN) di lingkungan pemasyarakatan dalam menggunakan
media sosial secara bijak dan profesional.

Dengan adanya penguatan ini, diharapkan ASN dapat menjalankan tugas
kehumasan dengan lebih baik, menjaga citra positif institusi, serta menghindari
penyalahgunaan media sosial yang dapat berdampak negatif.

Dalam Kegiatan Tersebut ada Tiga narasumber yang memberikan penguatan
diantaranya, Sekretaris Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Bapak Gun Gun
Gunawan, Direktur Teknologi Informasi dan Kerja Sama Pemasyarakatan Bapak
Maulidi Hilal, Direktur Pengamanan dan Intelijen Ditjenpas Brigjen Pol Teguh
Yuswardhie, Direktur Kepatuhan Internal Ditjenpas Bapak Lilik Sujandi.

Adapun materi yang diberikan terdapat di antaranya, Etika Penggunaan Media
Sosial. Dalam penjelasannya, ASN di lingkungan Pemasyarakatan dilarang
mempublikasikan informasi yang berisi : Ajakan untuk melakukan perbuatan
melanggar hukum, Informasi yang bersifat rahasia, Informasi yang dilarang
dalam UU Nomor 14 Tahun 2008, Informasi dan Dokumentasi yang masih dalam
proses penyelesaian, surat yang bersifat rahasia serta hasil audit.

Kepala Rutan Kudus, Anda Tuning, menjelaskan, kegiatan ini dapat memberikan
pengetahuan kepada seluruh jajaran Humas terkait etika dalam bersosial media
serta lebih memahami aturan-aturan terhadap apa yang di share ke publik.

"Melalui kegiatan ini, tim humas Rutan Kudus dapat lebih meningkatkan lagi
pengetahuan terkait etika dalam bersosial media. Hal ini penting untuk
mewujudkan citra positif suatu instansi di mata masyarakat,"pungkasnya.



